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ABSTRAK 

 

 Achmad Arafah, Konsep Kemudahan dalam Al-Qur‟an QS. Al-Insyirah/ 

94 : 5-6. Skripsi. Sinjai: Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Komunikasi Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2023. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Bentuk Penafsiran 

Kemudahan dalam Al-Qur‟an QS. Al-Insyirah/ 94: 5-6 (2) Konsep Kemudahan 

dalam Al-Qur‟an QS. Al-Insyirah/94: 5-6 (3) Makna Pengulangan Ayat 

Kemudahan dalam Al-Qur‟an QS. Al-Insyirah/94: 5-6. Penelitian ini termasuk 

dalam penelitian analisis tematik dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

 Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (Library Research) dengan 

pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yaitu dengan metode 

dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan model analisis tematik 

(maudhu‟i). 

 Hasil yang diperoleh adalah 1) bentuk penafsiran tentang kemudahan 

menurut Buya Hamka pada tafsir Al-Azhar dalam Qur‟an Surah Al-Insyirah ayat 

5-6 yakni bahwa dan memang akan terjadi secara terus menerus kesulitan itu 

disertai dengan kemudahan, serta ada kesempitan dan ada kelapanganya. 2) 

konsep kemudahan dalam Al-Qur‟an ayat 5-6 yakni bahwa siapapun yang 

memiliki kesulitan harus meyakini bahwa Allah akan segera memberikan 

keluasan. Ini adalah janji Allah bahwa dalam setiap kesulitan akan datang 

kemudahan. 3) Makna pengulangan ayat kemudahan dalam Al-Qur‟an surah 

Al0Insyirah ayat 5-6 yakni pengulangan kalimat itu sebanyak dua kali untuk 

meniadakan keraguan dan mengukuhkan kesenangan. 
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ُْيَ وَ الصَّلاَ ةُ  ُْيَ الْحَوْد لله زَ بِّ الْعلََوِ ًْبُِاَءِ وَ الْوُسْ سَلِ ًَ اشَْسَ فِ الْا  وَالسَّلاَ مُ ءَل

ُْيُ اهًَا بعَْدُ  ًَ الَِهِ وَاصْحَا بِهِ اخَْوَعِ دٌ وَ ءَل  سَُدِِّ ًاَ هُحَوَّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap manusia pasti mempunyai masalah atau pun perkara yang 

dianggap menyulitkan hidupnya, baik dalam urusan dhahir maupun urusan 

batin. Hal ini termasuk wajar karena Rasulullah saw. sendiri sebagai panutan 

umat manusia juga mempunyai berbagai macam masalah yang tentu sangat 

menyulitkan beliau untuk berdakwah dan mengajarkan syari‟at. Namun, 

alangkah baiknya jika sebagai Muslim yang taat tidak Setiap manusia pasti 

mempunyai masalah atau pun perkara yang dianggap menyulitkan hidupnya, 

baik dalam urusan dhahir maupun urusan batin(Ansyah et al., 2019). 

 Hal ini termasuk wajar karena Rasulullah saw. sendiri sebagai 

panutan umat manusia juga mempunyai berbagai macam masalah yang tentu 

sangat menyulitkan beliau untuk berdakwah dan mengajarkan syari‟at. 

Namun, alangkah baiknya jika sebagai Muslim yang taat tidak terlalu 

berlarut-larut dalam masalah sehingga lupa akan kenikmatan yang diberikan 

oleh Allah swt. yang lebih banyak daripada kesulitan yang sedang diterima. 

Al-Qur‟an hadir sebagai pedoman hidup dan tuntunan yang harus diikuti 

berperan penting membantu manusia dalam segala hal, salah satunya adalah 

untuk memudahkan segala urusan mereka.  

Hal ini sesuai dengan pemaknaan terhadap surah Al-Insyirah yang 

dipercaya dapat memudahkan segala urusan, seperti dalam proses melahirkan 

dan proses mencari ilmu. Surah Al-Insyirah diyakini mampu memberikan 

keberkahan dan kekuatan bagi yang mengamalkannya karena sesuai dengan 

kandungan atau maksud yang terdapat dalam surah tersebut.terlalu berlarut-

larut dalam masalah sehingga lupa akan kenikmatan yang diberikan oleh 

Allah swt. yang lebih banyak daripada kesulitan yang sedang diterima. Al-

Qur‟an hadir sebagai pedoman hidup dan tuntunan yang harus diikuti 

berperan penting membantu manusia dalam segala hal, salah satunya adalah 

untuk memudahkan segala urusan mereka(Nauvilla, 2008). 
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Hal ini sesuai dengan pemaknaan terhadap surah Al-Insyirah yang 

dipercaya dapat memudahkan segala urusan, seperti dalam proses melahirkan 

dan proses mencari ilmu. Surah al-Insyirah diyakini mampu memberikan 

keberkahan dan kekuatan bagi yang mengamalkannya karena sesuai dengan 

kandungan atau maksud yang terdapat dalam surah tersebut. 

 Dalam hidup ini kita pasti selalu dihadapkan dengan masalah. 

Terkadang masalah yang datang dapat diatasi dengan mudah, tetapi 

adakalanya masalah itu sulit untuk diselesaikan. Saking susahnya, tidak 

jarang menjadikan orang-orang berputus asa, dan menyerah dengan masalah 

yang ia hadapi. Padahal dalam Al-Qur‟an Allah telah menjanjikan bahwa 

setelah seorang hamba mendapatkan kesulitan pasti ia akan di berikan jalan 

kemudahan(Sa‟adah & Chodijah, 2021). Berikut FirmanNya dalam surat al-

Insyirah ayat 5-6: 

Terjemahnya : 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 5-6) 

Menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah, banyak ulama tafsir 

memahami arti (مع) ma‟a dalam ayat di atas yang arti harfiahnya adalah 

bersama dipahami oleh sementara ulama dalam arti sesudah. Pakar tafsir Az-

Zamakhsyari menjelaskan bahwa penggunaan kata bersama walaupun 

maksudnya sesudah adalah untuk menggambarkan betapa dekat dan 

singkatnya waktu antara kehadiran kemudahan dengan kesulitan yang sedang 

dialami(Harfin, 2018). 

Selanjutnya, Quraish Shihab menjelaskan bahwa ada juga ulama yang 

menyatakan: “Apabila terulang satu kata dalam bentuk definit maka kata 

pertama dan kedua mempunyai makna atau kandungan yang sama, berbeda 

halnya jika kata tersebut berbentuk indefinit.” Pada ayat 5 kata (العسر)  al-„usr  

berbentuk definit (memakai alif dan lam) demikian pula kata tersebut pada 

ayat 6. Ini berarti bahwa kesulitan yang dimaksud pada ayat 5 sama halnya 
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dengan kesulitan yang disebutkan pada ayat 6, berbeda dengan kata (يسرا) 

yusran (kemudahan). 

Kata tersebut tidak dalam bentuk definit, sehingga kemudahan yang 

disebut pada ayat 5 berbeda dengan kemudahan yang disebut pada ayat 6, hal 

ini menjadikan kedua ayat tersebut mengandung makna “setiap kesulitan akan 

disusul/dibarengi dengan dua kemudahan” (Shihab, n.d.) 

Pernyataan ini diperkuat menurut penjelasan dari Imam Malik ra. yang 

meriwayatkan bahwa Abu „Ubaidah Ibn al-Jarrah, sahabat Nabi Muhammad 

Saw yang memimpin pasukan Islam menghadapi Romawi pada masa 

pemerintahan „Umar Ibn al-Khatab, menyurati khalifah „Umar ra., sambil 

menggambarkan kekhawatirannya menghadapi kesulitan melawan Romawi, 

maka jawaban yang diterimanya dari beliau adalah: “Bila seorang mukmin 

ditimpa suatu kesulitan, niscaya Allah akan menjadikan sesudah kesulitan itu 

kelapangan karena sesungguhnya satu kesulitan tidak akan mampu 

mengalahkan dua kelapangan.” 

Singkatnya ketika redaksi tersebut di ulang sebanyak dua kali, ini 

menandakan bahwa kemudahan yang datang setelah kesulitan itu benar-benar 

pasti adanya (Hamka) . Sebagaimana ditegaskan dalam ayat yang lain, 
 

Terjemahnya : 

“Kelak Allah akan memberikan kemudahan sesudah kesulitan” (QS. ath-

Thalaq:7)(Terjemahannya, 2007). 

 

Masih berkaitan dengan surah al-Insyirah di atas, Mahmud Yunus 

dalam tafsir Qur‟an Karim menjelaskan, orang-orang yang beriman kepada 

Allah dan hari kemudian, jika ditimpa suatu bala (cobaan, kesusahan), ia 

teringat akan firman Allah ini, yaitu; “disamping kesusahan ada kesenangan, 

disamping kesempitan ada kelapangan, sesudah bala menggoda, 

dibelakangnya nikmat berlipat ganda”(Harfin, 2018).  

Sebab itu ia tidak boleh berduka cita atau berkeluh kesah benar atas 

cobaan Allah itu, karena ia mempunyai kepercayaan, bahwa Allah akan 
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mengganti kesusahan itu dengan kesenangan, jika tidak hari ini, besok 

kemudian hari. sebagaimana penjelasan dari hadis yang diriwatkan oleh Ibnu 

Jarir dari al-Hasan, sebagai berikut. 

Artinya:  

“Nabi pernah keluar rumah pada suatu hari dalam keadaan senang dan 

gembira, dan beliau juga dalam keadaan tertawa seraya bersabda, “satu 

kesulitan itu tidak akan pernah mengalahkan dua kemudahan, satu 

kesulitan itu tidak akan pernah mengalahkan dua kemudahan, karena 

bersama kesulitan itu pasti terdapat kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan itu terdapat kemudahan” 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti hanyamembatasi 

penelitian  tentang Konsep Kemudahan dalam Al-Qur‟an QS. Al-Insyirah/94 

: 5-6. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalahnya 

adalah dirinci dalam beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Bentuk penafsiran tentang Kemudahan dalam Qur'an QS. Al-

Insyirah/94 : 5-6  

2. Bagaimana Konsep Kemudahan dalam Qur'an QS. Al-Insyirah/94 : 5-6 ? 

3. Bagaimana Makna Pengulangan ayat Kemudahan dalam Qur‟an QS.Al-

Insyirah/94:5-6 

D. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan..rumusan masalah di atas, dalam penelitian dan 

penulisanskripsi ini.,mempunyai tujuan yaitu : 

1. Untuk mengetahui Bentuk Penafsiran Kemudahan dalam Qur‟an QS. Al-

Insyirah/94 : 5-6 ? 
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2. Untuk mengetahui Konsep  Kemudahan dalam Qur‟an QS. Al-Insyirah/94 

: 5-6 ? 

3. Untuk Mengetahui Makna Pengulangan Ayat Kemudahan dalam 

Qur‟an.Al-Insyirah/94:5-6? 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan.melaksanakan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi peneliti dan pembaca, diharapkanakan menambah wawasan 

khazanah ilmu pengetahuan khususnya tentang Konsep Kemudahan Al- 

dalam Qur'an QS. Al-Insyirah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat dijadikan sebagai salah satu bahanrujukan kepada umat dalam 

menggalikonsep kemudahan dalam Qur'an QS Al-Insyirah.Data-data 

yang ada di dalamnya dapat dijadikan referensi yang berguna bagi 

mahasiswa, tokoh agama, praktisi psikologi, lembaga atau instansi 

yang terkait dengan bidang pendidikan. 

b. Dapat memberikan pemahaman tentang bentuk-bentuk kemudahan Al 

Qur‟an, dapat diamalkan dan dijadikan pelajaran serta dirasakan 

manfaatnya dalam kehidupan manusia, agar masyarakat tidak berputus 

asa dari rahmat dan pertolongan Allah SWT. bagaimanapun situasi 

dan kondisinya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Konsep Kemudahan dalam Al-Qur‟an 

a. Definisi Kemudahan 

Mudah menurut bahasa adalah tidak memerlukan banyak 

tenaga atau pikiran dalam mengerjakan, tidak sukar, tidak berat 

(ringan), dan gampang.16 Sedangkan kata mudah itu sendiri memiliki 

sinonim yaitu ringan, dalam KBBI ringan berarti tidak berat, sedikit 

timbangannya atau bobotnya, enteng, mudah untukdikerjakan dan 

mudah untuk dimengerti(Harfin, 2018). 

Dalam terminologi fikih, kemudahan-kemudahan itu 

dinamakan “Rukhshah,” yaitu pengurangan beban sebagai wujud kasih 

sayang  Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya. Meskipun mudah dan 

disediakan banyak kemudahan, namun kemudahan itu bukan sesuatu 

yang gratis (free of charge).Kemudahan-kemudahan itu menuntut 

persyaratan dan kondisi-kondisinya sendiri.Misalnya, adanya kesulitan 

(masyaqqah) seperti telah dikemukakan. Persyaratan lain ialah bahwa 

kemudahan (alternatif) yang disediakan bukanlah dosa atau perkara 

yang dilarang oleh Allah SWT(Nikmah 2021).  

Dapat  dijelaskan  bahwa  Allah SWT  memberitahukan  

bahwa  bersama kesulitan  itu  terdapat  kemudahan. Kemudian  Dia  

mempertegas  berita tersebut.  Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dari 

alHasaan,  dia  berkata:  “Nabi  SAW: Pernah  keluar  rumah  pada  

suatu  hari dalam  keadaan  senang  dan  gembira, dan beliau juga 

dalam keadaan tertawa seraya  bersabda:  “Satu  kesulitan  itu tidak  

akan  pernah  mengalahkan  dua kemudahan,  sesungguhnya  bersama 

kesulitan itu terdapat kemudahan.  
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Kata “mudah” dalam Al-qur`an diungkapkan dengan kata 

 yasīr dengan berbagai derivasinya. Ada 2“ (يسير“ hayyin) dan“ (هين“

kata dalam Al-Qur`an yang memiliki arti mudah, namun asal arti dari 2 

kata tersebut bukan mudah melainkan dekat dan hina, yakni kata “ئغ سا) 

“sāigh dan “نى أد) “adnā. Kata “mudah” juga berarti ringan yang 

dibahasakan oleh Al-qur‟an dengan kata “خفيف)“khafīf) dengan 

berbagai derivasinya(Latifah, 2019). 

b. Ayat-ayat Tentang Kemudahan dalam Al-Qur‟an 

Adapun ayat yang membahas tentang kemudahan dalam Al-Qur‟an 

diantaranya: 

1) QS. Al-Kahfi ayat 10,  

هَُِّئْ لٌَاَ هِيْ اهَْسًِاَ زَشَد ًْكَ زَحْوَتً وَّ آَ اٰتٌِاَ هِيْ لَّدُ  اذِْ اوََي الْفِتَُْتُ الًَِ الْكَهْفِ فَقَالىُْا زَبٌَّ

Terjemahnya : (Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke 

dalam gua lalu mereka berdoa, "Ya Tuhan kami. Berikanlah rahmat 

kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah petunjuk yang lurus 

bagi kami dalam urusan kami. 

2) QS. Thaha ayat 25-28,  

سْ لٍِ أهَْسٌِ وَاحْللُْ عُقْدَةً هِيْ لِسَاًٍِ َفَْقهَُىا قَىْلٍِر بِّ اشْسَحْ لٍِ صَدْزٌِ وَََسِّ ََ  

Artinya : Ya rabbku, lapangkanlah untukku dadaku, dan 

mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari 

lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku. 

3) QS. Al-Baqarah ayat 286,  

 ٓ اَ لَا تؤَُاخِرًْاَ ُْهَا هَا اكْتسََبَتْ ۗ زَبٌَّ ُ ًفَْسًا اِلاَّ وُسْعهََا ۗ لَهَا هَا كَسَبَتْ وَعَلَ اِىْ لَا َكَُلِّفُ اللّٰه

اَ ٓ اوَْ اخَْطَأًْاَ ۚ زَبٌَّ ٌُْاَ ٌَا وَلَا  ًَّسِ ٌَا ۚ زَبَّ َْيَ هِيْ قبَْلِ ٓ اِصْسًا كَوَا حَوَلْتهَٗ عَلًَ الَّرِ ٌُْاَ وَلَا تحَْوِلْ عَلَ

ًَا عَلًَ  ًْصُسْ ًْتَ هَىْلٰىٌاَفَا ۚ وَاعْفُ عٌََّاۗ وَاغْفِسْ لٌَاَۗ وَازْحَوٌْاَ ۗ اَ ٌَا بِه  لٌْاَ هَا لَا طَاقَتَ لَ الْقىَْمِ تحَُوِّ

َْيَ   ࣖ الْكٰفِسِ

Terjemahnya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) 

yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 

diperbuatnya.(Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan.Ya 
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Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang 

berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 

kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 

yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, 

ampunilah kami, dan rahmatilah kami.Engkaulah pelindung kami, 

maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir. 

4) QS. Al-Insyirah ayat 5-6 

6َسُْسًا ) لْعسُْسِ ٱ( إىَِّ هَعَ 5َسُْسًا ) لْعسُْسِ ٱفئَِىَّ هَعَ  ) 

Terjemahnya : Kabarkanlah bahwa akan datang pada kalian 

kemudahan. Kesulitan tidak mungkin mengalahkan dua 

kemudahan. 

c. Istilah Kemudahan dalam Al-Qur‟an 

1) Kata “Hayyin” 

Kata Hayyin di dalam Al-Quran diulang kurang lebih 

sebanyak 3 kali.(Muhammad Fu`ad Abdul Baqī, 2007) 

a) Maryam ayat 9 dan 21 

b) Ar-Rūm 30: 27 

2) Kata “Yasir” 

Kata yasīr yang bermakna mudah di dalam Al-qur`an 

diulang kuranglebih sebanyak 35 kali di berbagai surah dengan 

berbagai derivasinya(Muhammad Fu`ad Abdul Baqī, 2007)Berikut 

ayat-ayat tersebut: 

a) Al-Qamar [54]: diulang sebanyak 4 kali pada ayat,17, 22, 32 

dan 40 

b) Maryam[19]: ayat 97 

c) Ad-Dukhon[44]: ayat 58 

d) Abasa[80]: ayat 20 

e) Al-`A‟la[87]:ayat 8 

f) Al-Lail[92]: ayat 7 dan 10 

g) Thāhā[20]: ayat 26 

h) Al-Muzammil[73]: ayat 20 
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i) Al-Baqarah [2]: ayat 196, 185 dan 280 

j) Al-Kahfi [18]: ayat88 

k) Adz-Dzāriyāt [51]: ayat 3 

l) Ath-Thalāq [65]: ayat 4 dan 7 

m) Al-Insyirah [94]: ayat 5 dan 6 

n) Yūsuf [12]: ayat 65 

o) Al-Hajj [22]: ayat 70 

p) Al-Ankabūt [29]: ayat 19 

q) Fātir [35]:ayat 11 

r) Qāf [50]: ayat 44 

s) Al-Hadīd [57]: ayat 22 

t) At-Taghōbun [64]: ayat 7 

u) An-Nisā`[4]: ayat 30 dan 169 

v) Al-Ahzāb [33]: ayat 14, 19 dan 30 

w) Al-Insyiqāq [84]: ayat 8 

x) Al-Isrā` [17]: ayat 28 

3) Kata “Khafif” 

Kata khafīf di dalam Al-qur`an diulang kurang lebih 

sebanyak 10 kalidiberbagai surah, dengan berbagai derivasinya.20 

Berikut ayat-ayat yangmenggunakan kata “khafīf” dengan 

berbagai derivasinya, yang bermaknaringan 

a) Al-„A`rāf [ 7]: ayat 9 

b) Al-Mu`minūn [23]: ayat 103 

c) Al-Qāri`ah [101]: ayat 8 

d) Al-Anfāl [8]: ayat 66 

e) An-Nisā` [4]: ayat 28 

f) Ghāfir [40]: ayat 49 

g) An-Nahl [16]: ayat 80 

h) Al-Baqarah [2]: ayat 178 

i) Al-„A`rāf [7]: ayat 189 

j) At-Taubah [9]: ayat 41 

2. Asbabun Nuzul Surah Al-Insyirah 
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Surah Al-Insyirah diturunkan ketika orang-orang musyrik menghina 

dan mengejek kepercayaan dan kemiskinan umat Islam. Dengan demikian, 

surah ini diturunkan sebagai tasliyah atau penghibur hati bagi Nabi 

Muhammad SAW dan para pengikutnya. Surah ini menjelaskan bahwa 

Allah Swt. telah mempersiapkan Nabi Muhammad SAW menjadi Utusan 

(Rasul) . Setelah Nabi Muhammad SAW diangkat sebagai Rasul ia mulai 

mengemban misi untuk menyampaikan agama Allah Swt. Kepada kaum 

Quraisy. Karena reaksi keras mereka, nabi Muhammad SAW kemudian 

menyebarkan agama Islam dengan sembunyisembunyi. Kemudian Allah 

Swt. melimpahkan rahmat-Nya kepada nabi Muhammad SAW dengan 

melampangkan dada nabi Muhammad sehingga dapat mengemban 

tugasnya sebagai nabi dan rasul. Penderitaan Nabi Muhammad berakhir 

dengan kemenangan dan kebebasan. Kemudian Allah Swt. menyuruh Nabi 

untuk mengajarkan umat Islam untuk beribadah dan menyembah Allah 

Swt (Nauvilla, 2008) 

3. Kandungan dan Fadhilah Surah Al-Insyirah 

 Surah Al-Insyirah merupakan surah ke 94 dari 114 surah yang ada 

dalam al-Qur‟an. Surah ini merupakan pengasan atas kewajiban kita untuk 

selalu bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan. Kandungan surah 

ini membangun mindset agar selalu bersikap optimis dalam menghadapi 

ujian dari Allah Swt. Adapun kandungan pokok dari surah ini adalah : 

a. Allah Swt. Melapangkan dada (hati) Nabi Muhammad agar bisa 

memahami syari‟at agama Islam, agar bisa mengemban tugas untuk 

berdakwah dengan akhlak yang baik serta mendahulukan kehidupan 

akhirat dan mengerjakan hal yang baik. 

b. Allah melepaskan beban berat atas pikiran tentang keadaan buruk dan 

beban psikologis yang beliau yakni bahwa umat Islam berada dalam 

Kehancuran. 

c. Allah meninggikan sebutan untuk Nabi Muhammad dengan 

menggandeng nama Allah dan beliau dalam kalimat Syahadat, Adzan, 
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dan Iqamat, serta kewajiban untuk ta‟at kepada beliau merupakan ta‟at 

kepada Nabi Muhammad juga. 

d. Allah Mempertegas bahwa setiap kesulitan yang ada pasti ada 

kemudahan. Jika diartikan maka setiap seseorang yang mempunyai 

kesulitan Allah pasti akan menyertakan kemudahan untuk 

menghadapinya jika ia mau dengan keras untuk berusaha. 

e. Allah juga mempertegas bahwa jika urusan dunia kita telah selesai 

maka dengan segera untuk bersungguh- sungguh mengerjakan urusan 

akhirat(Ii et al., n.d.). 

3. Makna Pengulangan Ayat 

Repetisi atau pengulangan dalam perspektif bahasa Arab berarti 

takrar atau takrir yang mempunyai masdar dari fi‟il madli karrara 

bermakna raddada dan a‟ada mengikuti wazan taf‟al, bukan bermakna 

analogi atau perbandingan. Lain hanya dengan taf‟i‟ sebagaimana 

dikatakan oleh Mazhab Sibawaih. Sedang menurut ulama‟ Kufah takrar 

merupakan masdar dari wazan fa‟ala, alif pada lafaz takrar merupakan 

pengganti dari takrir ya.  Sedang menurut Ibnu Mandzur makna takrar 

adalah i‟adat asy-syai‟i miraran (mengulangi sesuatu secara terusmenerus). 

Dalam perspektif ilmu balaghah, para ulama balaghah (bulaga‟) 

mendefinisikan takrar, dalalat al-lafdzi „ala al-ma‟na muraddadan (kata 

yang menunjukkan makna karena adanya repetisi. 

B. Penelitian Relevan 

Setelah melakukan telaah, penulis menemukan beebrapa penelitian 

yang relevan dengan judul yang sedang peneliti kerjakan. Dalam penellitian 

ini menyertakan beberapa judul skripsi, yang berkaitan dengan skripsi penulis 

seperti : 

1. Muhammad Amin dalam karyanya yang berjudul makna pengulanganusr 

dan yusr menurut bint al-syāṭi'(kajian linguistik bint al-syāṭi'tentang 

surat al-insyirah ayat 5-6) 

Al-Qur`an adalah inti dari kesatuan rasa dan intuisi yang dimiliki oleh 

berbagai bangsa yang menjadikan bahasa Arab sebagai bahasanya. Setiap 

http://repository.iainkudus.ac.id/id/eprint/678
http://repository.iainkudus.ac.id/id/eprint/678
http://repository.iainkudus.ac.id/id/eprint/678
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bahasa memiliki keindahan-keindahan sastra, yang mewakili cita rasa 

yang tinggi, asli, dan sempurna dalam bertutur kata. Al-Qur`an merupakan 

kitab bahasa terbesar, di samping itu mukjizat bayan-nya abadi, dan 

gagasannya tinggi. Maka tak heran apabila banyak orang yang mencurahkan 

usianya untuk mendalami kandungan Al-Qur`an, termasuk di antaranya adalah 

Bint al-Syāṭi‟. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran Bint al-Syāti` 

tentang surat al-Insyirah ayat 5-6. 

Dalam hal ini penulis melakukan penelitian dengan menggunakan 

metode library research, yaitu dengan mengakaji karyanya dan buku yang 

berkaitan. Bint alSyāṭi‟ adalah seorang perempuan yang kehidupannya ia 

curahkan untuk mendalami kandungan Al-Qur`an. Selama ini para 

mufassir muncul dari kalangan laki-laki akan tetapi perempuan juga tidak 

ketinggalan di dalam menafsirkan Al-Qur‟an Ia telah mendobrak posisi 

perempuan yang selama ini dianggap kurang berkompeten atau bukan 

ahlinya. 

2. Nirwani Jumala dan Aida Junaidanur dalam jurnalnya Struktur sastra, 

bahasa, dan amanat tentang nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam 

surat Al-Insyirah  

Manusia dianugerahi oleh Allah nalar agar mampu memperoleh 

pemahaman, melalui jalan tafakkur dan tadabbur terhadap keagungan dan 

keindahan ayat-ayat-Nya. Allah Swt menurunkan kalam mulia yang 

mengandung ketinggian nilai, sehingga manusia yang berpegang 

kepadanya tidak akan sesat selama-lamanya. 

 Al-Qur‟an adalah kitab yang tidak tertandingi ketinggian nilai bahasa 

yang terkandung di dalamnya. Adapun puisi adalah sebuah karya sastra 

yang diciptakan manusia, yang memiliki diksi, majas, kata konkrit dan 

amanat yang indah dan kompleks. Ternyata, Al-Qur‟an adalah kitab suci 

yang memiliki bahasa lebih indah dan lebih komplek.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (Library research), 

yaitu mengumpulkan data-data atau bahan-bahan yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan hasil penelitian perpustakaan, seperti buku, jurnal, 

dokumen, majalah, dan lain sebagainnya. Mempelajari dan 

mengkajinya guna menemukan jawaban dari masalah yang dibahas. 

2. Pendekatan penelitian  

Adapun pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ialah 

pendekatan kualitatif yaitu penekanan pada aspek pemahaman yang 

mendalam terhadap suatu masalah. Proses penelitian dimulai dengan 

menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang digunakan dalam 

penelitian ( Sanafiah, 1990).  

Dalam penelitian ini tentunya konsep kemudahan dalam Qur‟an 

Surah Al-Insyirah. 

B. Definisi Operasional 

Definisi Operasional adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka 

penulis mengemukakan judul proposal ini ialah Konsep kemudahan dalam 

Al-Qur‟an Qs Al-Insyirah ayat 5-6meliputi kajian tentang konsep kemudahan 

yang terdapat dalam surah Al-Insyirah. Kesimpulanya kemudahanadalah 

ketika melakukan sesuatu terasa mudah atau ringan. 

C. Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data atau informasi 

dengan cara membaca, menulis, dan menyusunnya berdasarkan pokok 

bahasan. Adapun data-data yang akan diambil adalah data-data yang 

bersumber dari sumber-sumber primer dan sekunder. 
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1. Data Primer 

 Data primer adalah sumber utama yang dijadikan referensi dalam 

penulisan yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya. Adapun 

sumber primer kajian ini adalah ayat dalam Al-Qur‟an surah Al-Insyirah 

dan para penafsir Qur‟an. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan buku-buku yang relevan dengan 

pembahasan skripsi. Sumber data skunder tersebut meliputi segala 

sumber data tertulis baik berupa buku, hasil riset, jurnal, artikel lepas, 

kamus dan tulisan lain. Sumber ini bersifat penguat dan pelengkap bagi 

sumber primer. 

D. Tehnik Pengumpulan Data 

Penulis mengumpulkan Penafsiran tentang KONSEP KEMUDAHAN 

DALAM AL-QU‟RAN (STUDI TERHADAP QS. AL-INSYIRAH / 94 : 5-6). 

Kemudian dilanjutkan dengan mencari kitab-kitab tafsir dan beberapa kitab 

kitab yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 

E. Keabsahan Data 
Proses pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Melakukan pengamatan secara cermat dan berkesinambungan terhadap 

konsep yang berhubungan dengan tema penelitian, agar terjadi kepastian 

data dan urutan permasalahan yang akan direkam terimplementasi secara 

tepat dan sistematis. Selain pengamatan secara cermat dan 

berkesinambungan dilakukan pengulangan pengamatan “ pengecekan” 

untuk mengetahui pokok pembahasan. 

2. pakah data yang ditemukan merupakan data yang benar atau salah, 

sehingga peneliti dapat mengasumsikan yang akurat dan sistem terhadap 

persoalan yang diamati. 

3. Membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti dengan 

mengungkapkan bahan referensi yang dijadikan sumber data penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya untuk menata dan mendeskripsikan 

data secara sistematis guna mempermudah peneliti dalam meningkatkan 

pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti. Pokok analisa data 

dalam peneliti ini yakni menginventarisasi teks berupa ayat Al-Qur‟an 

dalam surah Al-Insyirah, membahas dan mengkaji teks tersebut dengan 

mempertimbangkan latar belakang historis turun ayat, seterusnya 

diinterprestasikan secara objektif lalu dituangkan secara deskriptif. 

1. Objektif Penelitian 

Penelitian bersifat objektif artinya kebenaran riset dapat ditemukan 

jikalau si peneliti dapat benar-benar mampu untuk menyingkirkan 

campur tangan manusia terlebih ketika melangsungkan arti penelitian, 

sehingga dalam hal ini objek penelitian bersifat sistematis dan empiris 

terutama mengenai hubungan yang diasumsikan di antara fenomena 

alam. 

2. Subjektif Penelitian 

Subjektif penelitian adalah  ide atau pernyataan yang didominasi 

oleh perasaan, pendapat, preferensi pribadi pembicara. Ide atau 

pernyataan tersebut merupakan hasil interpretasi terhadap kebenaran 

atau realita dari sudut pandang pembicara, yang menginformasikan 

dan mempengaruhi penilaian orang dan selalu biasa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Bentuk Penafsiran Tentang Kemudahan dalam Al-Qur'an QS. Al-

Insyirah/94 : 5-6 
1. Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar 

Dan tidaklah ada manfaatnya segala pengakuannya itu, jika tidak 

mengakui Rasulullah, justru dia masih kafir." Demikian satu tafsir lbnu 

Abbas.Dan lebih tepat lagi tafsir Imam asy-syafi‟i. Beliu berkata “Tidak 

disebut nama-Ku melainkan hanya diiringi dengan namamu. Kalau orang 

mengucapkan Asyhadu Alla ilaha illa Allah, barulah sah setelah diiringi 

dengan Wa Asyhadu Anna Muhammad Rasulullah.” Ucapan syahadat 

yang seiring dua itu adalah tanda iman, dan ucapan seiring pada adzan 

adalah panggilan ibadah. 

Dari itu dapatlah diketahui bahwa meskipun pada lahirnya sebutan 

itu terbatas, namun dia pun mengandung juga dzikruI qalbi (ingatan dalam 

hati) sehingga meliputi segala lapangan ibadah dan ketaatan. Seorang yang 

berakal lagi beriman, apabila dia mengingat Allah, akan senantiasa teringat 

pula kepada orang yang memperkenalkan Allah itu kepadanya, dan Siapa 

yang menunjukkan jalan bagaimana cara mentaati perintah Allah itu. 

Demikian tafsir dari Imam asy-Syafii. Dan boleh juga engkau 

katakan “Yang dimaksud dengan meninggikan sebutanya itu ialah selalu 

memuliakannya dan menyebut namanya pada sekalian syiar-syiar agama 

yang lahir. Yang pertama kali ialah kalimat syahadat, sebagai pokok 

pertama dari agama. Kemudian adzan, iqamah, dan shalat dan khutbah, 

dan sebagainya.” Itulah tafsir dari asy-Syihab(Nauvilla, 2008, hal. 241-

242). 

“Maka sesungguhnya beserta kesuliatan itu ada kemudahan.”(Ayat 

5) 

"Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan.” (ayat 6) 

 Dan itu memang akan terjadi terus, berulang-ulang, kesulitan itu 

senantiasa disertai kemudahan, dalam susah ada mudahnya, dalam sempit 



 

17 
 

 

ada lapangnya. Bahaya yang mengancam adalah menjadi sebab akal 

berjalan, pikiran mencari jalan keluar. Oleh sebab itu dapatlah diyakinkan 

bahwa kesukaran, kesulitan, kesempitan, marabahaya yang mengancam 

dan berbagai ragam pengalaman hidup yang pahit, dapat menyebabkan 

manusia bertambah cerdas menghadapi semuanya itu, yang dengan 

sendirinya menjadikan manusia itu orang yang dinamis.  

Tetapi ini pasti akan tercapai hanya jika iman di dada dipupuk, 

jangan lemah iman. Karena lemah iman akan menyebabkan kita terjatuh di 

tengah jalan sebelum sampai kepada akhir yang dituju, yang akan ternyata 

kelak bahwa kesulitan adalah kejayaan dan keberuntungan yang tiada 

taranya. Kadang-kadang sesuatu pengalaman yang pahit menjadi kekayaan 

jiwa yang tinggi mutunya, jadi kenangan yang amat indah untuk membuat 

hidup lebih matang. Sehingga datang suatu waktu kita mengucapkan 

syukur yang setulustulusnya dan setinggi-tingginya karena Allah telah 

berkenan mendatangkan kesulitan itu kepada kita pada masa yang 

lampau(Nauvilla, 2008, hal. 242-243). Ayat 5 dan 6, Allah menyatakan 

bahwa setiap kesulitan akan datang kemudahan. Dalam surah ini “setiap 

kesulitan akan datang kemudahan” sampai diulang dua kali, hal ini untuk 

memotivasi Nabi Muhammad dan umatnya bahwa tidak ada kesulitan 

yang tidak teratasi selama manusia memiliki semangat untuk keluar dari 

kesulitan dan bertawakkal. 

"Maka apabila engkau telah selesai, maka tegaklah.” (ayat 7) 

Artinya apabila telah selesai suatu pekerjaan atau suatu rencana telah 

menjadi kenyataan: Fan shab! Artinya bersiaplah buat memulai pekerjaan 

yang baru. Dengan kesadaran bahwa segala pekerjaan yang telah selesai 

atau yangakan engkau mulai tidaklah sepi dari kesulitan, tapi dalam 

kesulitan itu kemudahan pun akan turut serta. Ada-ada saja nanti ilham 

yang akan diberikan Allah kepadamu, asal engkau senantiasa 

menyandarkan segala pekerjaanmu itu kepada iman(Nauvilla, 2008, hal. 

243). Dari pertalian ayat 5 dan 6, beserta kesulitan ada kemudahan, 

bersama kesulitan ada kemudahan. Kata usrin (kesulitan) yang tercantum 
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di ayat 6 adalah terjepit di antara dua yusran, sebab itu maka usri tidaklah 

akan menang. Akhirnya dia mesti kalah juga. Sebab usrin yang dijepit oleh 

dua yusran. Artinya jika ada kesulitan sesulit apapun yakinilah bahwa 

pasti akan datang kemudahan. 

Poin-poin yang bisa diambil dari 8 ayat dalam surah al-Insyirah 

untuk meraih kebahagiaan dalam kajian tafsir al-Azhar karya Buya Hamka 

adalah: 

1) Berlapang dada dalam menghadapi segala kesulitan  

2) Meyakini bahwa ujian Allah tidak akan melebihi kemampuan 

umatnya. 

3) Allah tinggikan derajat orang-orang yang berlapang dada atas 

ketetapan Allah 

4) Yakinlah bahwa setiap kesulitan pasti disertai kemudahan  

5) Jangan cepat puas dengan hasil usahanya.  

6) Setelah selesai urusan dunia segera ikuti dengan urusan akhirat  

7) Jadikan tujuan dunia semata-mata mengharap rida Alla 

2. Penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”Ayat yang lalu 

menguraikan anugerah Allah SWT ayat diatas bagaikan menyatakan: 

Jika engkau telah mengatahui da menyadari betapa besar anugerah 

Allah SWT itu, maka dengan demikian, menjadi jelas pula bagimu wahai 

nabi agung bahwa sesungguhnya bersama atau sesaat sesudah kesulitan 

ada kemudahan yang besar, sesungguhnya bersama ksulitan ada 

kemudahan yang besar. 

Kata Al-„usr terulang didalam Al-Qur‟an sebanyak 4 kali sedang 

dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak 12 kali. Kata itu digunakan 

untuk sesuatu yang sangat keras atau sulit atau berat. Kata yusr terulang 

sebanyak 6 kali, 3 diantaranya bergandengan langsung dengan kata „usr, 

sedang kata yusr dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak 44 kali.  
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Allah SWT dalam ayat 5 dan 6 bermaksud menjelaskan salah satu 

sunnah-Nya yang bersikap umum dan konsisten, yaitu “setiap kesulitan 

pati disertai atau disusul oleh kemudahan selama yang bersangkutan 

bertekad untuk menanggulanginya.” Ini dibuktikannya antara lain dengan 

contoh konkret pada diri Nabi Muhammad SAW beliau datang sendiri, 

ditantang dan dianiaya, sampaisampai beliau dan keluarganya diboykot 

oleh kaum musyrikin di Mekah, tidak boleh berjual beli atau mengadakan 

pernikahan, tidak boleh berbicara dengan beliau dan keluarganya selama 

setahun, disusul dengan setahun lagi sampai dengan tahun ketiga. Tetapi 

pada akhirnya tiba juga kelapangan dan jalan keluar yang selama ini 

mereka dambakan. 

Ayat-ayat diatas seakan-akan menyatakan: kelapangan dada yang 

engkau peroleh wahai nabi Muhammad, keringan beban yang selama ini 

engkau rasakan, keharuman nama yang engkau sandang, itu semua 

disebabkan sebelum ini engkau telah mengalami puncak kesulitan. 

Namun, engkau tetap tabah dan optimis sehingga berlakulah bagimu 

sunnah (Ketetapan Allah), yaitu apabila krisis atau kesulitan telah 

mencapai puncaknya maka pasti ia akan sirna dan disusul dengan 

kemudahan. 

Ayat 5 diatas diulangi sekali lagi oleh ayat 6. Pengulangan tersebut 

sebagaimana banyak pengulangan ayat-ayat pada periode Mekkah oleh 

sementara ulama dipahami sebagai penekanan karena ketika itu kata 

mereka nabi Muhammad SAW sangat membutuhkannya dalam rangka 

mengukuhkan jiwa beliau menghadapi tantangan masyarakat Mekkah. 

Kemudahan berganda yang dijanjikan ini dapat diperoleh seseorang dalam 

kehidupan didunia ini dan dapat pula dalam arti satu kemudahan didunia 

dan satu lainnya diakherat(Nurkhaeriyah, 2017). 

   Nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam surat al-Insyirah pada 

tafsir al-mishbah karya Muhammad Quraish Shihab adalah sebagai 

berikut: 

a. Ikhlas  
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 Pada ayat yang pertama merupakan ayat dalam bentuk istifham. 

Ayat tersebut diawali  dengan kata bukankan Kami telah melapangka 

untukmu (Muhammad) dadamu. Ayat ini  mengindikasikan terdapat 

sikap ikhlas yang tertera dari ayat tersebut. Lapang dada merupakan 

bahasa kiasan dari rasa ikhlas dari suatu peristiwa. Ikhlas berasal dari 

kata  khalasa artinya bersih atau murni. Ikhlas artinya melakukan 

sesuatu dengan suka rela tanpa mengharapkan suatu imbalan. Ikhlas 

adalah melakukan amal, baik perkataan, maupun perbuatan ditujukan 

untuk Allah SWT semata (Rahma, 2024). 

b. Sabar  

Pada ayat ke 5 dan 6 memiliki arti yaitu sesungguhnya, sesudah 

kesulitan itu ada  kemudahan, kemudian diperkuat pada ayat ke enam 

yaitu Sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Ayat ini 

mengindikasikan terdapat sikap sabar yang tertera dari ayat tersebut. 

Allah memberikan kita ujian berupa kesulitan supaya kita bersabar  

menghadapi cobaan yang Allah berikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

bagaimanapun sulitnya, akhir setiap kesulitan adalah kemudahan, dari 

sini kita dapat mengambil pelajaran “Badai pastilah berlalu, yakni 

setelah kesulitan pasti ada  jalan keluar” Asalkan kita mau bersabar dan 

memohon kepada-Nya. Sabar dalam bahasa Arab berarti ash shobru 

dan dalam bahasa  inggris  berarti  patient. Secara  etimologi, sabar 

berarti  teguh  hati tanpa mengeluh ditimpa bencana. Yang dimaksud 

dengan sabar menurut pengertian Islam ialah tahan menderita sesuatu 

yang tidak disenangi dengan ridha dan ikhlas serta berserah diri kepada 

Allah (Rahma, 2024). 

B. Konsep Kemudahan dalam Qur'an QS. Al-Insyirah/94 : 5-6  

 Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Allah mengulang 

pada ayat selanjutnya semakin menguatkan bahwa siapapun yang memiliki 

kesulitan harus meyakini bahwa Allah akan segera memberi keluasan. Ini 

adalah janji dari Allah bahwa dalam setiap kesulita akan dating 

kemudahan.Ketika sudah berusaha dengan sungguh-sungguh tapi keinginan 
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belum dapat terpenuhi sesungguhnya akan diberikan kemudahan yang lain.  

Rasulullah tidak pernah berhenti berdakwah, dirumah berdakwah kepada 

keluarganya, di masjid baerdakwah kepada umatnya di pasar juga 

berdakwah(Azizah). 

 Pada lanjutan ayat dari batasan permasalan yang diangkat telah di 

gambarkan pula bahwa Kata fanshab terdiri dari dua kata yaitu fā' sebagai 

huruf athaf berarti “maka”, dan anshab adalah bentuk fi'il 'amr dari kata 

nashaba. Kata nashaba awalnya diartikan sebagai sesuatu yang ditegakkan 

sampaimenjadi nyatadan mantap. An-Nashab memiliki arti sebagai batu yang 

ditancapkan pada sesuatu agar tegak dan kuat. Nashab juga berarti sebagai 

bagian dari sesuatu yang telah ditegakkan sehingga menjadi jelas dan nyata, 

yang  mana sesuatu tersebut tidak dapat dielakkan atau dihindari. Dampak dari 

upaya penegakan  juga  diungkapkan  dengan nashab yaitu  rasa letih  dan 

lemah.  Makna  ini yang dimaksud  dari ayat Faidza  faraghta  fanshab artinya 

“Maka  apabila  engkau  telah  selesai (bekerjalah) hingga engkau merasa 

letih. Ayat ini bermaksud agar dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik-

baiknya sehingga tidak ada sedikitpun kesempatan untuk mengerjakan 

perbuatan yang tidak memiliki manfaat.  Jika  suatu  pekerjaan telah  

diselesaikan,  maka  hendaklah  memulai  lagi  dengan pekerjaan  lain hingga 

pekerjaan  tersebut terselesaikan. Ditegaskan dalam  ayat  ini bahwa orang  

mukmin  tidak  akan  pernah membuang waktunya untuk mengerjakan yang  

tidak bermanfaat(Ulwan, 2021). 

 Pada ayat-ayat terdahulu, Allah menjelaskan sebagian bentuk nikmat yang 

diberikan-Nya kepada Nabi Muhammad yaitu diantaranya meringankan 

bebannya, melapangkan dada dan  menyemarakkan  sebutannya  sesudah 

mulai  kelihatan akan  datangnya bahaya  yang menentangnya dan 

menyempitkan jalan yang akan dilalui. Dinyatakan Allah dalam ayat-ayat 

berikutnya bahwa yang seperti itu berlaku untuk hamba-Nya dan sesuai 

dengan sunnah-Nya, yakni membuat kemudahan setelah datangnya 

kesempitan.  Surah  Al-Insyirah/94  ayat 7 dapat  dijadikan  sebagai  landasan  

teologis  mengenai perencanaan  sekali  pakai  dalam  Al-Qur‟an.  Seorang  



 

22 
 

 

muslim seharusnya  tidak  bersikap santai    dan   membuang waktunya    

dengan percuma.    Seorang   muslim    yang    telah menyelesaikan  

pekerjaannya, agar segera menyelesaikan pekerjaan  lainnya  yang  masih 

dapat  dikerjakan. Keadaanini  sesuai  dengan pengertian rencana  sekali  

pakai  itu  sendiri, yaitu rencana  yang bersifat tentatif  (sementara).  Artinya  

bahwa  ketika sesuatu  hal yang direncanakan  tersebut  telah  tercapai,  maka  

segeralah melakukan hal yang  lain (Ulwan, 2021).  

 Adapun faedah yang didapatkan dari surat ini adalah: 

1. Karunia Allah Ta‟ala kepada Nabi-Nya dengan menyebutkan nikmat-

nikmat-Nya  kepada beliau. 

2. Kabar gembira bagi Nabi Muhammad Saw bahwa segala bentuk kesulitan 

akan berakhir dengan kemudahan, hal ini agar memberikan ketenangan 

kepada hati beliau dan harapannya menjadi semakin besar 

3. Dorongan kepada beliau agar berkonsentrasi untuk beribadah dan 

melakukannya secara berkelanjutan sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Allah SWT(al-Khayyath S. ‟., 2016). 

 Surat al-Insyirah ini juga menggambarkan karakteristik orang-

orang mukmin yang shaleh dan tidak pernah lelah dalam mengejar 

keridhaan Allah. Membaca dan mengamalkan ayat ini akan memberikan 

kekuatan tersendiri bagi para pembacanya dalam meraih kesuksesan dunia 

dan akhirat. Oleh karena itu, ketika kita menginginkan kesuksesan dalam 

hidup baik di dunia dan di akhirat serta ingin keluar dari masalah yang 

dihadapi, maka baca dan amalkanlah surat al-Insyirah ini. Nabi 

Muhammad memerintahkan agar sering membaca surat al-Insyirah, baik di 

siang atau malam hari supaya kita terhindar dari berbagai masalah yang 

berat (Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Qur‟an). 

 Dalam kitab Mujarobat ad-Dairobi al-Kabir karya Syekh Ahmad 

ad-Dairobi terdapat beberapa fadhilah surat al-Insyirah, di antaranya 

sebagai berikut: 

1. Dapat menghilangkan stres, kecemasan, kekhawatiran dan kekurangan 

makanan (kelaparan/paceklik/larang pangan) 
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2. Barangsiapa yang istiqamah membaca surat alInsyirah setelah shalat 

fardhu akan dimudahkan segala urusan serta mendapat rezeki tanpa 

terduga. 

3. Menurut sebagian ulama, barangsiapa yang membaca surat al-Insyirah 

dapat mempermudah rezeki, lapang dada dan menghilangkan kesulitan 

dalam segala sesuatu. 

4. Dapat menghilangkan kemalasan beribadah dan kesulitan mencari 

rezeki (susahnya memenuhi kebutuhan). 

5. Barangsiapa kesulitan masalah dunia dan akhirat, maka dianjurkan 

shalat 2 rakaat (shalat hajat) dengan membaca surat yang paling 

mudah, setelah shalat menghadap kiblat dengan membaca surat al-

Insyirah sebanyak 152x kemudian meminta kepada Allah (disebutkan 

hajatnya), InsyaaAllah akan dikabulkan (dengan izin Allah). 

6. Mempermudah hafalan sebab barakahnya surat al-Insyirah. 

7. Menyembuhkan sakit panas. 

8. Dapat menarik rezeki dan dimudahkan segala urusan(Ad-Dairobi). 

C. Makna Pengulangan ayat Kemudahan dalam QS.Al-Insyirah/94:5-6 

1. Surat Al-InsyirahBint al-Syāṭi‟ menyebut surat al-Insyirah dengan nama 

alam nasyrah. Adapun hasil penafsirannya pada ayat 5-6 yaitu:Fa` di sini, 

di samping mengandung makna tertib, mengandung pula makna sebab 

akibat, ia menetapkan apa yang akan terjadi, misalnya pelapangan dada, 

peletakan beban, dan pengangkatan, seperti diterangkan di depan. 

Penetapan ini dikukuhkan dengan inna. Kemudian bertambah kuatlah 

ketetapan itu dengan pengulangan kalimat itu sebanyak dua kali untuk 

meniadakan keraguan dan mengukuhkan kesenangan. Para ahli balaghah 

(gaya bahasa) menganggap pengulangan tersebut termasuk ithnab yang 

berlebihan musawah. Dan ia memalingkan kita dari bayan qur`ani 

(keterangan al-Qur`an) bahwa pengulangan juga terjadi di dalam surah-

surah yang pendek diantaranya surah al-Qadr, al-Takatsur, al-Kafirun, dan 

anNas di mana dalam keadaan yang seperti ini, tidak ada pengulangan 

kalimat atau kata(Abdurrahman). 
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Selanjutnya Bint Syaṭi`menjelaskan hubungan antara surat al-Insyirah 

dengan surat ad-Duha dalam tafsir yang artinya : Surah al-Insyirah adalah 

surah Makkiyah turun secara langsung sesudah ad-Dhuha yang datang 

pada masa kesenggangan wahyu. Maka pengulangan di dalamnya 

menumbuhkan ketentraman di dalam jiwa, di samping pemeliharaan 

Tuhan azza wa jalla, serta menyenangkan dengan urusan yang akan beliau 

hadapi. Konteks ayat-ayat “pertanyaan-penetapan” dan 

“pengukuhanpenyimpangan” dengan laka dan `anka, merintis jalan bagi 

ketetapan pasti dan tegas untuk mengahadapi segala keraguan. Bersama 

kesulitan ada kemudahan, dan di dalam kesulitan ada kemudahan(az-

Zamakhsyari). 

Kemudian Bint Syaṭi` menggambarkan kemudahan yang dikehendaki 

oleh alQur`an. Hal ini dapat kita lihat dalam penafsirannya yang artinya : 

Apa yang terdapat di dalam kebanyakan kitab tafsir nyaris tidak keluar 

dari kemungkinan-kemungkinan dan pengandaian-pengandaian yang 

dibahas al-Naisaburi ini. Pendapat mereka dalam menafsirkan keduanya 

adalah kemudahan yang segera dan yang tertunda. Dikatan pula: 84 

Penaklukan-penaklukan yang dimudahkan bagi mereka pada masa-masa 

Rasul dan Khulafa` Rasyidin juga dikatakan: Kemudahan akhirat(al-

Syāṭi‟, hal. 117-118). Kita memandang bahwa urusan itu lebih jelas 

daripada sekedar memaksakan penjelasan-penjelasan rumit yang 

mengesampingkan aspek bayan. Kita sampai kepada kesimpulan urusan 

tersebut bahwa dua kemudahan tidak dikalahkan oleh satu kesulitan. Atau 

bahwa ayat yang kedua adalah kalimat baru,” sehingga maknanya lebih 

penting dari yang mendahuluinya”. Kita lebih cenderung bahwa ayat 

kedua merupakan pengukuhan ayat pertama untuk memperkuat keyakinan 

jiwa, dan mengukuhkan karunia Allah kepada hambanya, misalnya 

kelapangan dada dan pelepasan beban.Pendapat yang kuat bahwa al di 

dalam al`usr adalah untuk `ahd (perjanjian), bukan sekadar penghamburan 

ungkapan. Maksudnya, Rasul tak merasakan kesempitan dada, beban yang 

berat, serta problem berat. Adapun penunggalan yusr, kemudahan, adalah 
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agar terbentang di dalamnya medan konsepsi dan kebebasan, sehingga ada 

gambaran yang lebih luas, seperti dikatakan oleh mufassir. Sebab 

pembatasan pemahaman yusr di sini menghiraukan informasi qur`ani dan 

lebih menyukai ”kebebasan”, tanpa batas. Al-usr adalah kesulitan dan 

penderitaan yang paling berat(al-Syāṭi‟, hal. 118). 

Setelah Bint al-Syaṭi` menjelaskan yusr sebagaimana kemenangan 

yang diraih orang Islam kemudian ia menjelaskan lafaz usr sebagai berikut 

yang artinya ; 

Ungkapan `usr di sini berarti dalam kesempitan yang sangat. Al-

Qur`an telah banyak menjelaskan hal itu, pada ayat-ayat berikut, 

berkenaan dengan penderitaan orang-orang kafir pada hari pembalasan. 

Itu tampak pada beberapa ayat berikut: 

a) Orang-orang kafir berkata: "Ini adalah hari yang berat." 

b) Apabila ditiup sangkakala, maka waktu itu adalah waktu (datangnya) 

hari yang sulit”. 

c) Dan adalah (hari itu), satu hari penuh kesukaran bagi orangorang 

kafir”. 

d) ” Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, 

serta mendustakan pahala terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan 

baginya (jalan) yang sukar”. 

e) Jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh 

menyusukan (anak itu) untuknya 

f) Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”. 

g) ”Orang-orang muhajirin dan orang-orang anshar yang mengikuti Nabi 

dalam masa kesulitan”. 

h) Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku 

dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam 

urusanku". 

i) ”Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah 

tangguh sampai Dia berkelapangan” 
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Setelah Bint al-Syaṭi menjelaskan makna dari lafaz usr dan yusr 

secara panjang lebar kemudian ia menjelaskan bagaimana penggunaannya 

dalam al-Qur`an. Hal ini dapat kita lihat dalam penafsirannya yang 

artinya : 

Kata al-yusr seringkali datang di dalam al-Qur`an sebagai lawan dari 

al-`usr, seperti di dalam at-Thalaq:7; al-Baqarah: 185 dan 280; 

alMuddatstsir: 9; al-Lail:7 dan 10. Dan al-Raghib menafsirkan 

masingmasing dari kedua lafal itu sebagai lawan dari yang lain. Para ahli 

bahasa juga menafsirkan al-`usr sebagai lawan dari al-yusr, almu`asarah 

sebagai lawan dari al-muyasarah, al-ma`sur sebagai lawan dari al-ma`surd 

an al-`usra sebagai lawan dari al-yusra`. Bahasa Arab juga menggunakan 

kata al-yusr untuk makna al-ghina (kekayaan, kecukupan), mereka juga 

mengatakan: tayassara al-amar apabila urusan itu mudah dan siap secara 

menyenangkan tanpa kesulitan. Makna ini termuat di dalam firman-Nya: 

a) ”Maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat:” 

b) Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, 

Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran” 

c) ”Maka Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran itu dengan 

bahasamu 

Penjelasan ini sudah cukup bagi kita untuk memahami apa yang 

dimaksud dengan al`usr, yakni berupa kesengsaraan, kesempitan, dan 

kesulitan. Untuk memahami kesan kuat lagi dalam dari kata al-yusr, pada 

kesempatan ini, ia mengandung beberapa makna, seperti kesenangan, 

kemudahan, dan kelapangan secara mutlak(Ash-Shiddieqy, Al-Bayan 

Tafsir Penjelas Al-Qur‟an Karim , 2002). 

 Adapun penjelasan lain dari Syaikh Abdullah al-khayyath dalam 

tafsir juz „amma tentang pengulangan ayat surah al-insyirah ayat 5-6 

yakni Maknanya adalah sesungguhnya setiap kesulitan yang menimpamu 

pasti akan ada kemudahan yang mengiringinya. Pengulangan kalimat ini 

menunjukkan penegasan janji dan besarnya harapan (al-Khayyath). Allah 

Ta‟ala dalam ayat 5 dan 6 ini bermaksud menjelaskan salah satu sunnah 
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(ketetapan)-Nya yang bersifat umum dan konsisten, yaitu “setiap 

kesulitan pasti disertai atau disusul oleh kemudahan selama yang 

bersangkutan bertekad untuk menanggulanginya.” Ini dibuktikan-Nya 

antara lain dengan contoh konkret pada diri pribadi Nabi Muhammad 

Saw. Beliau datang sendiri, ditantang dan dianiaya, sampai-sampai beliau 

dan keluarganya diboikot oleh kaum-kaum musyrikin di Mekkah, tidak 

boleh berjual beli atau kawin mawin, tidak pula boleh berbicara dengan 

beliau dan keluarganya selama setahun, disusul dengan setahun lagi 

sampai dengan tahun ketiga. Tetapi, pada akhirnya tiba juga kelapangan 

dan jalan keluar yang selama ini mereka dambakan. Ayat-ayat di atas 

seakanakan menyatakan: Kelapangan dada yang engkau peroleh, wahai 

Nabi Muhammad, keringanan beban yang selama ini engkau rasakan, 

keharuman nama yang engkau sandang, itu semua disebabkan sebelum 

ini engkau telah mengalami puncak kesulitan. Namun, engkau tetap tabah 

dan optimis sehingga berlakulah bagimu sunnah (ketetapan Allah), yaitu 

“apabila krisis atau kesulitan telah mencapai puncaknya maka pasti ia 

akan sirna dan disusul dengan kemudahan” (Shihab, 2018). 

2. Penjelasan Umum tentang surah Al-Insyirah 

a) Surah Al-Insyirah merupakan surah ke-94 dari 114 surah dalam 

Al-Qur‟an. surat ini juga dinamai dengan nama lain, seperti Asy-

Syarh dan Alam Nasyrah. Surat Al-Insyirah termasuk ke dalam 

golongan surat Makkiyah. Surat ini mempertegas kewajiban kita 

untuk senantiasa mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan. 

Kandungan surat ini membangun mindset manusia untuk 

senantiasa bersikap optimis dalam menghadapi ujian dari Allah. 

ayat ini merubah paradigma berfikir manusia yang meyakini bahwa 

“Dalam satu kesulitan terdapat satu jalan keluar.” Menjadi 

paradigma berfikir yang meyakini bahwa “Di balik satu kesulitan 

ada banyak jalan keluar.” Itulah spirit inna ma‟al „usri yusra 

(sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan) yang terdapat 

dalam surat Al-Insyirah (Jamhari, 2012). 
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b) Asbabun Nuzul Surah Al-Insyirah 

Menurut Imam Suyuthi, Surah Al-Insyirah diturunkan 

ketika orang-orang musyrik menghina dan mengejek kepercayaan 

dan kemiskinan umat Islam. Dengan demikian, surah ini 

diturunkan sebagai tasliyah atau penghibur hati bagi Nabi 

Muhammad Saw dan para pengikutnya(Mahalli, 2002).Surah ini 

menjelaskan bahwa Allah swt telah mempersiapkan Nabi 

Muhammad Saw menjadi utusan (Rasul)(Ash-Shiddieqy, Al-Bayan 

Tafsir Penjelas Al-Qur‟an Karim , 2002). Setelah Nabi Muhammad 

Saw diangkat sebagai Rasul ia mulai mengembang misi untuk 

menyampaikan agama Allah Swt. Kepada kaum Quraisy. Karena 

reaksi keras mereka, nabi Muhammad Saw kemudian menyebarkan 

agama Islam dengan sembunyi-sembunyi.Kemudian Allah Swt. 

melimpahkan rahmat-Nya kepada Nabi Muhammad Saw dengan 

melampangkan dada Nabi Muhammad sehingga dapat mengemban 

tugasnya sebagai nabi dan Rasul.Penderitaan Nabi Muhammad 

berakhir dengan kemenangan dan kebebasan.Kemudian Allah swt 

menyuruh Nabi untuk mengajarkan umat Islam untuk beribadah 

dan menyembah Allah swt(Ash-Shiddieqy, 2002). 

c) Pokok Pikiran Surah Al-Insyirah 

1) Ayat pertama Allah menyatakan kepada Nabi Muhammad Saw, 

dengan pernyataan-pernyataan bahwa sesungguhnya Kami telah 

melapangkan dadamu dan Kami memberikan cahaya sehingga 

dadamu menjadi lapang dan luas. 

2) Ayat 2-3. Allah telah meringankan beban Nabi Muhammad. 

Maksud beban di sini ialah kesusahan-kesusahan yang di derita 

nabi Muhammad Saw dalam menyampaikan risalah. 

3) Ayat 4, Allah memberikan penghargaan kepada Nabi 

Muhammad atas kesabarannya dalam melaksanakan risalah 

dakwah. 
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4) Ayat 5-6, Allah menyatakan bahwa disetiap kesulitan akan 

dating kemudahan. Allah menyampaikan hal tersebut untuk 

memberi motivasi kepada Nabi Muhammad dan hambahamba-

Nya bahw atidak ada kesulitan yang tidak teratasi selama 

manusia memiliki semangat untuk keluar dari kesulitan dan 

selalu bertawakkal kepada Allah. 

5) Ayat 7, allah mengingatkan kepada Nabi Muhammad dan 

umatnya agar tidak cepat puas dengan hasil usahanya dan 

mengingatkan apabila telah menyelesaikan suatu urusan maka 

segeralah untuk menyelesaikan urusan yang lain. 

6) Ayat 8, Allah mengingatkan kepada Nabi Muhammad dan 

umatnya agar senantiasa bersandar dan mohon pertolongan 

hanya kepada Allah. Jika tidak berarti orang tersebut disebut 

dengan kafir(Khoironi, 2016). 
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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan 

1. Bentuk penafsiran tentang Kemudahan dalam Qur'an QS. Al-Insyirah/94 : 

5-6 yaitu menurut Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar yaitu “Maka 

sesungguhnya beserta kesuliatan itu ada kemudahan.”(Ayat 5) 

"Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan.” (ayat 6). Dan itu 

memang akan terjadi terus, berulang-ulang, kesulitan itu senantiasa 

disertai kemudahan, dalam susah ada mudahnya, dalam sempit ada 

lapangnya. Bahaya yang mengancam adalah menjadi sebab akal berjalan, 

pikiran mencari jalan keluar. Oleh sebab itu dapatlah diyakinkan bahwa 

kesukaran, kesulitan, kesempitan, marabahaya yang mengancam dan 

berbagai ragam pengalaman hidup yang pahit, dapat menyebabkan 

manusia bertambah cerdas menghadapi semuanya itu, yang dengan 

sendirinya menjadikan manusia itu orang yang dinamis. Sedangkan 

menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah mengatakan bahwa Allah 

SWT dalam ayat 5 dan 6 bermaksud menjelaskan salah satu sunnahNya 

yang bersikap umum dan konsisten, yaitu “setiap kesulitan pati disertai 

atau disusul oleh kemudahan selama yang bersangkutan bertekad untuk 

menanggulanginya.” Ini dibuktikannya antara lain dengan contoh konkret 

pada diri Nabi Muhammad SAW beliau datang sendiri, ditantang dan 

dianiaya, sampaisampai beliau dan keluarganya diboykot oleh kaum 

musyrikin di Mekah, tidak boleh berjual beli atau mengadakan pernikahan, 

tidak boleh berbicara dengan beliau dan keluarganya selama setahun, 

disusul dengan setahun lagi sampai dengan tahun ketiga. Tetapi pada 

akhirnya tiba juga kelapangan dan jalan keluar yang selama ini mereka 

dambakan. 

2. Konsep Kemudahan dalam Qur'an QS. Al-Insyirah/94 : 5-6, 

Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Allah mengulang 
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pada ayat selanjutnya semakin menguatkan bahwa siapapun yang memiliki 

kesulitan harus meyakini bahwa Allah akan segera memberi keluasan. Ini 

adalah janji dari Allah bahwa dalam setiap kesulita akan dating 

kemudahan. Ketika sudah berusaha dengan sungguh-sungguh tapi 

keinginan belum dapat terpenuhi sesungguhnya akan diberikan kemudahan 

yang lain.  Rasulullah tidak pernah berhenti berdakwah, dirumah 

berdakwah kepada keluarganya, di masjid baerdakwah kepada umatnya di 

pasar juga berdakwah. 

3. Makna Pengulangan ayat Kemudahan dalam Qur‟an QS.Al-Insyirah/94:5-

6 

pengulangan kalimat itu sebanyak dua kali untuk meniadakan keraguan 

dan mengukuhkan kesenangan. Para ahli balaghah (gaya bahasa) 

menganggap pengulangan tersebut termasuk ithnab yang berlebihan 

musawah. Dan ia memalingkan kita dari bayan qur`ani (keterangan 

alQur`an) bahwa pengulangan juga terjadi di dalam surah-surah yang 

pendek diantaranya surah al-Qadr, al-Takatsur, al-Kafirun, dan anNas di 

mana dalam keadaan yang seperti ini, tidak ada pengulangan kalimat atau 

kata. 

B. Saran 

Dalam skripsi ini penulis hanya memfokuskan pada Ayat 5-6 Surah Al-

Insyirah dalam Al-Qur‟an. Maka dari itu penulis mengharapkan dikemudian 

hari ada yang menyempurnakan penelitian ini dengan bahasan dan penafsiran 

yang lebih komprehensif lagi berkaitan dengan laknat dari berbagai sumber. 

Karena penulis sadar bahwa kesimpulan akhir dari skripsi ini tidak menutup 

kemungkinanterdapat kesimpulan lain dari analisis yang dilakukan penulis. 
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